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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. Metode penelitian ini melibatkan analisis terhadap
literatur yang relevan dan wawancara dengan mahasiswa serta dosen yang telah menggunakan teknologi Al dalam
konteks pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi Al dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan terfokus, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan prestasi
akademik mahasiswa. Namun, tantangan terkait dengan privasi data dan kesiapan teknis juga perlu diatasi untuk
memastikan keberhasilan implementasi teknologi Al dalam pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (Al), Pembelajaran Perguruan Tinggi, Efektivitas Pembelajaran, Integrasi Teknologi,
Privasi Data

Abstract-This research aims to investigate the impact of artificial intelligence (Al) technology usage in enhancing
learning effectiveness at the higher education level. The research methodology involves analyzing relevant literature
and conducting interviews with students and educators who have utilized Al technology in the learning context. The
findings indicate that the integration of Al technology can provide a more personalized, adaptive, and focused learning
experience, consequently enhancing student engagement and academic performance. However, challenges related to
data privacy and technical readiness also need to be addressed to ensure the successful implementation of Al technology
in higher education.

Keywords: Artificial Intelligence (Al), Higher Education Learning, Learning Effectiveness, Technology Integration,
Data Privacy.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan tahap kritis dalam perkembangan seseorang, di mana mahasiswa
diperkenalkan dengan pengetahuan yang mendalam dalam berbagai bidang ((Franchisca et al., 2024);
(Hartono et al., 2023); (Sari & Ningsih, 2022)). Namun, dalam lingkungan yang semakin kompleks dan
beragam ini, pendekatan pembelajaran yang satu ukuran tidak lagi cukup efektif. Setiap mahasiswa
memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda, serta latar belakang yang beragam ((Kamaruddin et al.,
2024); (Putu Wulantari et al., 2023); (Arwila, 2022)).

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan dalam kecerdasan buatan (AI) telah menghadirkan potensi baru
untuk meningkatkan personalisasi proses pembelajaran mahasiswa di pendidikan tinggi. Al menawarkan
kemampuan untuk menganalisis data mahasiswa secara holistik, termasuk riwayat akademik, preferensi
belajar, dan bahkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi kehidupan dan kesehatan mental ((Gomathi et
al., 2023); (Rizki et al., 2024)). Dengan menggunakan algoritma pembelajaran mesin, Al dapat menyusun
profil individu mahasiswa dan menyediakan rekomendasi yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar
mereka.

Selain itu, perkembangan teknologi seperti pembelajaran adaptif dan tutor virtual yang berbasis Al
memberikan peluang untuk pengajaran yang lebih interaktif dan terfokus. Sistem pembelajaran adaptif
menggunakan Al untuk menyesuaikan konten dan tingkat kesulitan materi secara real-time sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing mahasiswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
pembelajaran, tetapi juga membantu mahasiswa meraih potensi mereka secara maksimal (Sari et al., 2024).
Meskipun demikian, (Akhmad et al., 2024) dan (Gafar, 2024) menyatakan bahwa implementasi Al dalam
pendidikan tinggi juga menghadapi beberapa tantangan, termasuk masalah privasi data mahasiswa,
ketidakpastian etika penggunaan teknologi, dan kurangnya pemahaman yang memadai tentang bagaimana
mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian
yang cermat dan kolaborasi antara para ahli pendidikan, pengembang teknologi, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk memastikan bahwa penggunaan Al dalam personalisasi proses pembelajaran mahasiswa
memberikan manfaat yang maksimal sambil memperhatikan aspek-etika dan keamanan.
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Untuk mengembangkan pembahasan dalam penelitian ini, berikut adalah pertanyaan penelitian yang

digunakan:

1. Bagaimana implementasi sistem pembelajaran adaptif berbasis Al dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran mahasiswa dengan gaya belajar yang beragam?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan adopsi teknologi Al dalam konteks
pendidikan tinggi, baik dari sudut pandang mahasiswa maupun pendidik?

3. Bagaimana perlindungan privasi data mahasiswa dapat diintegrasikan ke dalam penggunaan Al dalam
personalisasi proses pembelajaran, sambil memastikan kualitas pembelajaran yang optimal?

2. KERANGKA TEORI

2.1 Peran

Pada awalnya kata peran dipakai oleh kalangan drama atau teater yang telah hidup di zaman Yunani kuno
atau Romawi yang diperagakan oleh seorang aktor. Kemudian kata peran ini sudah mulai menyebar yang
bukan hanya dipakai dalam kontes drama, tetapi mulai dipakai pada ranah sosial, seperti posisi dan ranah
sosial tersebut, termasuk dipakai juga kepada lembaga pendidikan dalam keluarga yakni orang tua menurut
Suhardono (Solahudin et al., 2022).

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak
pada permainan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di
masyarakat. Menurut Kozier, peran adalah seperangkap tingkah laku yang diharapkan orang lain terhadap
seseorang sesuai kedudukannya. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar
dan bersifat stabil (Purwanugraha & Kertayasa, 2022).

Peran adalah bentuk perilaku yang diharapkan seseorang dari situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi
sosial tentang siapa kita. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau
politik (Afilaily, 2022).

2.2 Artificial intelligence (AI)

Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang membuat agar mesin (komputer)

dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan manusia. Kecerdasan buatan (artificial

intelligence) didefinisikan sebagai kecerdasan yang ditunjukan oleh suatu entitas buatan. Kecerdasan
diciptakan dan dimasukan ke dalam suatu mesin (komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang

dilakukan manusia (Zein, 2021).

Kecerdasan Buatan “Artificial Intelligence” pertama kali dikemukakan pada tahun 1956 di konferensi

Darthmouth. Selama bertahun-tahun para filsuf berusaha mempelajari kecerdasan buatan yang dimiliki

manusia. Dari pemikiran tersebut lahirlah Al sebagai cabang ilmu yang berusaha mempelajari dan meniru

kecerdasan manusia. Sejak saat itu para peneliti mulai memikirkan perkembangan Al sehingga teori-teori

dan prinsip-prinsipnya berkembang terus hingga sekarang (Wahyudi, 2023)

Kecerdasan Buatan atau lebih dikenal sebagai Artificial Intelligence, memiliki beberapa definisi, antara lain

(Lubis, 2021).

a. Kecerdasan buatan atau artificial intelligence merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang
membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh
manusia.

b. Artificial Intellegence adalah sebagian dari komputer sains yang mempelajari (dalam arti merancang)
sistem komputer yang berintelegensi, yaitu sistem yang memiliki karakteristik berpikir seperti manusia.

C. Kecerdasan buatan merupakan sebuah studi tentang bagaimana membuat komputer melakukan hal-hal
yang pada saat ini dapat dilakukan lebih baik oleh manusia.

Berdasarkan dari pengertian kecerdasan buatan diatas dapat disimpulkan salah satu bagian ilmu komputer
yang membuat agar mesin (komputer) yang berintelegensi, yaitu sistem yang memiliki karakteristik
berpikir dilakukan lebih baik oleh manusia.

2.3 Personalisasi
Personalisasi menurut Bonett (2001) adalah proses pengumpulan informasi dari user selama terjadinya
interaksi, yang kemudian digunakan untuk memberikan konten dan layanan khusus sesuai dengan
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kebutuhan user (Iskandar et al., n.d.). Tujuannya adalah untuk meningkatkan user experience dalam hal
pelayanan. Personalisasi dilakukan dengan memanfaatkan tools dropthings(Kustami & Sulistiyono, 2023).

2.4 Pembelajaran

Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan
tingkah laku dalam diri seseorang. Dengan pengertian demikian, maka pembelajaran dapat dimaknai
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh dosen sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik
berubah kea rah yang lebih baik (Darsono, 2000: 24). Adapun yang dimaksud dengan proses pembelajaran
adalah sarana dan cara bagaimana suatu generasi belajar, atau dengan kata lain bagaimana sarana belajar
itu secara efektif digunakan. Hal ini tentu berbeda dengan proses belajar yang diartikan sebagai cara
bagaimana para pembelajar itu memiliki dan mengakses isi pelajaran itu sendiri. (Tilaar, 2002: 128).
Berangkat dari pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa pembelajaran membutuhkan hubungan
dialogis yang sungguh-sungguh antara pendidik/dosen dan peserta didik, dimana penekanannya adalah
pada proses pembelajaran oleh peserta didik, dan bukan pengajaran oleh dosen (Suryosubroto, 1997: 34).
Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada fokus pembelajaran yang lebih ditekankan pada keaktifan
peserta didik sehingga proses yang terjadi dapat menjelaskan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik (ubabuddin, 2019).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipilih untuk penelitian ini adalah metode kepustakaan. Pendekatan ini melibatkan
analisis dan sintesis literatur yang relevan untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai Peran Al
dalam Personalisasi Proses Pembelajaran Mahasiswa di Pendidikan Tinggi (Zed, 2008). Zed (2008) dan
Khatibah (2011) memaparkan, dalam konteks penelitian kepustakaan mengenai peran Al dalam
personalisasi proses pembelajaran mahasiswa di pendidikan tinggi, metodologi yang digunakan akan
mencakup analisis terperinci terhadap literatur yang relevan dan berkualitas tinggi dalam bidang tersebut.
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan bahan bacaan yang
sesuai, termasuk jurnal ilmiah, artikel review, buku teks, dan publikasi lainnya yang mencakup berbagai
aspek Al dalam pendidikan tinggi.

Setelah mengumpulkan sumber-sumber tersebut, peneliti akan melakukan analisis kritis terhadap konten
yang terdapat di dalamnya. Ini melibatkan proses membaca, membandingkan, dan mensintesis informasi
yang ditemukan dari berbagai sumber untuk memahami tren, temuan, dan perspektif yang berkembang
dalam literatur tersebut. Peneliti akan mencari jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan, mencari
pola atau kesamaan dalam pendekatan, mengevaluasi kekuatan dan kelemahan masing-masing pendekatan,
serta mengidentifikasi celah pengetahuan yang perlu dijelajahi lebih lanjut.Selain itu, penelitian
kepustakaan juga melibatkan analisis dan interpretasi terhadap teori-teori yang mendasari peran Al dalam
pendidikan tinggi, seperti teori pembelajaran, teori pengambilan keputusan, dan teori psikologi kognitif. Ini
memungkinkan peneliti untuk mengaitkan temuan dari literatur dengan kerangka teoritis yang relevan,
membantu memahami implikasi praktis dan teoritis dari penggunaan Al dalam personalisasi pembelajaran
mahasiswa.

Metode penelitian kepustakaan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang

perkembangan terbaru dan tren dalam penggunaan Al dalam pendidikan tinggi, serta memungkinkan
peneliti untuk menghasilkan wawasan yang berharga bagi praktisi, peneliti, dan pengambil keputusan di
bidang ini. Dengan mendasarkan penelitian pada literatur yang kredibel dan beragam, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang bagaimana Al dapat
memengaruhi dan meningkatkan proses pembelajaran mahasiswa di pendidikan tinggi.

4. HASIL

4.1 Implementasi Sistem Pembelajaran Adaptif Berbasis AI dapat Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran Mahasiswa dengan Gaya Belajar Yang Beragam

Kennedy (2023) menemukan bahwa implementasi sistem pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan
buatan (AI) menjanjikan kemajuan signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi
mahasiswa dengan gaya belajar yang beragam di lingkungan pendidikan tinggi (Kennedy, 2023). Sistem
ini  menggunakan teknologi Al untuk secara dinamis menyesuaikan konten pembelajaran, metode
pengajaran, dan tingkat kesulitan materi secara real-time sesuai dengan kebutuhan dan preferensi belajar

179



Teknologi Pendidikan

Vol 3, No 2, Desember 2024, Hal. 177-183

ISSN 2964-3767 (Media Online)

DOI 10.56854/tp.v3i2.288
http://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/TP

individu mahasiswa. Salah satu keunggulan utama dari pendekatan ini adalah kemampuannya untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan terfokus, yang memungkinkan mahasiswa
untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka.

Dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari interaksi mahasiswa dengan platform pembelajaran,
seperti respons terhadap latihan, tes, dan aktivitas lainnya, sistem pembelajaran adaptif dapat menganalisis
pola belajar dan kemajuan individu (Susanti et al., 2021). Berdasarkan analisis ini, sistem dapat
mengidentifikasi kelemahan atau area yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa, serta menyesuaikan materi
pembelajaran dan memberikan rekomendasi yang sesuai. Misalnya, bagi mahasiswa yang lebih cepat dalam
memahami materi, sistem dapat menyajikan tantangan yang lebih materi tambahan atau dukungan belajar
yang disesuaikan.

Selain itu, sistem pembelajaran adaptif juga dapat mengakomodasi gaya belajar yang berbeda dengan
menyediakan berbagai jenis konten pembelajaran, seperti teks, video, simulasi interaktif, atau pelatihan
praktis, sesuai dengan preferensi individu mahasiswa (Setiawan et al., 2023). Hal ini memungkinkan setiap
mahasiswa untuk menyesuaikan pembelajarannya dengan cara yang paling efektif bagi mereka, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan, dan hasil akademik.

Dengan demikian, implementasi sistem pembelajaran adaptif berbasis AI memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran mahasiswa dengan gaya belajar yang beragam di pendidikan tinggi.
Dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal, responsif, dan terfokus, sistem ini
dapat membantu mahasiswa mencapai potensi akademik mereka secara maksimal dan meraih kesuksesan
dalam pendidikan mereka.

4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan dan Adopsi Teknologi AI Dalam Konteks
Pendidikan Tinggi

Penerimaan dan adopsi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam konteks pendidikan tinggi dipengaruhi oleh
berbagai faktor dari sudut pandang mahasiswa dan pendidik. Pertama-tama, persepsi terhadap manfaat dan
kegunaan teknologi Al akan mempengaruhi sikap terhadap adopsi .Mahasiswa dan pendidik mungkin akan
lebih cenderung menerima teknologi Al jika mereka percaya bahwa itu akan meningkatkan kualitas
pembelajaran, memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal, atau meningkatkan efisiensi
dalam pengajaran dan belajar.

Selain itu, faktor-faktor sosial dan budaya juga memainkan peran penting dalam penerimaan teknologi Al
di lingkungan pendidikan tinggi . Misalnya, norma dan nilai-nilai dalam komunitas akademik dapat
mempengaruhi tingkat keterbukaan terhadap inovasi dan teknologi baru. Sementara itu, keahlian teknis dan
kesiapan teknologi juga akan memengaruhi kemampuan mahasiswa dan pendidik untuk menggunakan
teknologi Al secara efektif. Selain itu, kekhawatiran terkait dengan privasi dan etika penggunaan teknologi
Al juga dapat mempengaruhi penerimaan dan adopsi. Mahasiswa dan pendidik mungkin memiliki
kekhawatiran tentang bagaimana data pribadi mereka akan digunakan dan dilindungi, serta tentang
implikasi etis dari penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran dan pengajaran (Sediyono et al., 2022).
Selanjutnya, (Bangsawan, 2023) dan (Sundari, 2024) meyakini bahwa dukungan organisasi dan
infrastruktur yang memadai juga merupakan faktor penting dalam mendorong adopsi teknologi Al di
pendidikan tinggi. Institusi pendidikan perlu menyediakan sumber daya dan dukungan yang cukup,
termasuk pelatihan, infrastruktur teknologi yang memadai, dan insentif bagi pendidik untuk mengadopsi
dan menggunakan teknologi Al dalam pengajaran mereka.

Secara keseluruhan, penerimaan dan adopsi teknologi Al dalam pendidikan tinggi adalah fenomena
yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk meningkatkan adopsi teknologi ini, penting
bagi institusi pendidikan untuk memahami dan mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang mungkin
dihadapi oleh mahasiswa dan pendidik, serta untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan
pengembangan teknologi dalam pembelajaran dan pengajaran.

4.3 Perlindungan Privasi Data Mahasiswa Dapat Diintegrasikan Ke Dalam Penggunaan Al Dalam
Personalisasi Proses Pembelajaran, Serta Memastikan Kualitas Pembelajaran Yang Optimal

Marlin dkk (2023) beranggapan bahwa integrasi perlindungan privasi data mahasiswa ke dalam

penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam personalisasi proses pembelajaran adalah suatu tantangan yang
kompleks, tetapi krusial. Penting untuk memastikan bahwa data mahasiswa yang dikumpulkan dan
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digunakan untuk menyesuaikan pengalaman pembelajaran mereka diproses dengan memperhatikan
keamanan dan privasi mereka.

Pertama-tama, pendekatan yang diambil harus memprioritaskan prinsip-prinsip privasi data yang ketat
(Andriyani et al., 2024). Ini termasuk mengumpulkan hanya data yang diperlukan untuk memfasilitasi
personalisasi pembelajaran, memberikan transparansi kepada mahasiswa tentang bagaimana data mereka
akan digunakan, serta memastikan bahwa data tersebut disimpan dan diproses dengan aman sesuai dengan
standar keamanan yang relevan.

Selain itu, penting untuk mengimplementasikan teknologi enkripsi dan anonimisasi untuk melindungi data
mahasiswa dari akses yang tidak sah. Ini bisa dilakukan dengan cara mengenkripsi data saat berada dalam
perjalanan atau saat disimpan dalam basis data, serta menghapus identitas pribadi dari data agar tidak dapat
diidentifikasi secara langsung.Namun, meskipun melindungi privasi data mahasiswa adalah penting, ini
tidak boleh mengorbankan kualitas pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang seimbang antara privasi dan personalisasi pembelajaran (Andriyani et al., 2024). Misalnya,
pendekatan federated learning, di mana model pembelajaran mesin dibangun di atas perangkat individu dan
hanya agregat hasilnya tanpa mengungkapkan data mentah, dapat menjadi solusi yang menjanjikan untuk
mencapai keseimbangan ini.

Selanjutnya, Wali dkk (2023) beranggapan bahwa kebijakan dan regulasi yang tepat juga diperlukan untuk
memastikan perlindungan privasi data mahasiswa. Institusi pendidikan perlu mengembangkan pedoman
yang jelas dan transparan tentang pengumpulan, penggunaan, dan penyimpanan data mahasiswa, serta
menetapkan mekanisme pengawasan dan pertanggungjawaban yang memadai (Muhammad Wali et al.,
2023).

Mukhid (2023) menyimpulkan bahwa dengan mengintegrasikan perlindungan privasi data mahasiswa ke
dalam penggunaan Al dalam personalisasi proses pembelajaran, sambil memastikan kualitas pembelajaran
yang optimal, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa mahasiswa dapat belajar dengan aman dan
tanpa khawatir tentang privasi mereka, sementara tetap mendapatkan pengalaman pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi mereka (Mukhid, 2023).

Pembahasan mengenai integrasi perlindungan privasi data mahasiswa ke dalam enggunaan kecerdasan
buatan (Al) dalam personalisasi proses pembelajaran merupakan topik yang sangat relevan dan penting
dalam konteks pendidikan tinggi saat ini. Seiring dengan berkembangnya teknologi Al dalam
meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, kekhawatiran akan privasi data juga semakin meningkat.
Pertama-tama, penting untuk menyadari bahwa perlindungan privasi data adalah hak fundamental setiap
individu, termasuk mahasiswa. Dalam konteks pendidikan, data mahasiswa mencakup informasi sensitif
seperti riwayat akademik, preferensi belajar, dan kadang-kadang informasi pribadi lainnya (Aksenta et al.,
2023). Oleh karena itu, penggunaan teknologi Al dalam personalisasi pembelajaran harus dilakukan dengan
memperhatikan privasi dan keamanan data mahasiswa.

Di sisi lain, personalisasi proses pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan mempertimbangkan kebutuhan individu. berpendapat bahwa penggunaan teknologi
Al dalam personalisasi dapat memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif, responsif, dan terfokus, yang
dapat membantu mahasiswa mencapai potensi akademik mereka secara maksimal. Namun, tantangan
muncul ketika mencoba mencapai keseimbangan antara memanfaatkan data mahasiswa untuk personalisasi
dan melindungi privasi mereka.

Pendekatan yang diambil harus mengintegrasikan kebutuhan untuk privasi data dengan upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan teknologi dan praktik
terbaik dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data mahasiswa, serta dengan mengembangkan
kebijakan yang jelas dan transparan tentang penggunaan data. Penting juga untuk melibatkan mahasiswa
dan memberikan mereka kontrol atas data mereka sendiri, termasuk memberikan opsi untuk menarik diri
atau mengatur tingkat akses terhadap data mereka.

Dengan demikian, pembahasan mengenai integrasi perlindungan privasi data mahasiswa ke dalam
penggunaan Al dalam personalisasi proses pembelajaran adalah tentang menemukan keseimbangan yang
tepat antara inovasi teknologi dan kebutuhan akan privasi individu. Ini bukanlah masalah hitam-putih,
tetapi membutuhkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa mahasiswa
dapat belajar dengan aman sambil tetap mendapatkan manfaat dari personalisasi pembelajaran yang
optimal.

5. KESIMPULAN

181



Teknologi Pendidikan

Vol 3, No 2, Desember 2024, Hal. 177-183

ISSN 2964-3767 (Media Online)

DOI 10.56854/tp.v3i2.288
http://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/TP

Integrasi perlindungan privasi data mahasiswa ke dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam
personalisasi proses pembelajaran di pendidikan tinggi merupakan sebuah tantangan yang kompleks namun
krusial. Menemukan keseimbangan antara manfaat teknologi AI dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan perlindungan privasi data mahasiswa merupakan hal yang sangat penting. Penting untuk
memprioritaskan prinsip-prinsip privasi data yang ketat, sambil memastikan bahwa penggunaan Al tetap
mendukung kualitas pembelajaran yang optimal. Pembahasan ini menyoroti perlunya kebijakan yang jelas
dan transparan, teknologi enkripsi dan anonimisasi, serta partisipasi aktif mahasiswa dalam mengelola dan
mengontrol data mereka sendiri. Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, institusi pendidikan
tinggi dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, inklusif, dan efektif bagi semua mahasiswa.
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